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ABSTRAK
TINJAUAN YURIDIS DISPENSASI PENGADILAN AGAMA TERHADAP
PERKAWINAN DIBAWAH UMUR
(STUDI KASUS PENGADILAN AGAMA MEDAN)
OLEH :
NUR ANISA
NPM : 14.840.0137
BIDANG : KEPERDATAAN

Negara memberikan dispensasi nikah bagi calon pasangan suami istri vang
menurut hukum agama telah memenuhi persyaratan untuk menikah namun
menurut  hukum  nasional  belum memenuhi  persvaratan untuk dapat
melangsungkan perkawinan seperti ketentuan Pasal 7 ayat 2 Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Permasalahn yang akan diteliti dalam
permasalahan i tentang dispensasi perkawinan dibawah umur adalah sebagai
berikut : 1) Bagaimana peranan Pengadilan Agama Medan terhadap pemberian
dispensasi  perkawinan di bawah umur. 2) Faktor-faktor apa saja vang
menyebabkan Pengadilan Agama Medan memberikan dispensast  dalam
perkawinan di bawah umur. 3) Bagaimana akibat hukum terhadap pemberian
dispensasi Pengadilan Agama Medan terhadap perkawinan di bawah umur.
Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai scorang suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Peradilan
Agama sebagai salah satu pelaksana kekuasaan kehakiman di Indonesia secara
vuridis formal lahir berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 vang telah
dirubah dengan Undang-Undang Nomor 3 tahun 2006 dan terakhir dirubah
dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009. Penelitian ini disusun dengan
menggunakan metode penelitian vuridis normatif yaitu metode penelitian vang
menggunakan berbagai data sekunder. Sifat penelitian penulisan skripsi ini adalah
bersifat penelitian deskriptif analitis yaitu peneliti memaparkan apa adanva
tentang suatu peristiwa hukum atau kondisi hukum. Penelitian dilakukan
Pengadilan Agama Kelas I-A Medan di Jalan Sisingamangaraja Km. 8,8 No. 198
Timbang Deli Medan Amplas. Teknik pengumpulan data vang digunakan Zibrary
Research (Penelitian Kepustakaan) dan wawancara. Hasil Pembahasan yang
dilakukan di Pengadilan Agama Kelas 1-A Medan memberikan dispensast
merupakan kekuasaan mutlak Pengadilan Agama sebagaimana diatur dalam Pasal
49 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama vang telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-Undang
Nomor 50 Tahun 2009, Hakim mengedepankan konsep maslahahat murshalah
vaitu pertimbangan kebaikan dan menolak kerusakan dalam masyarakat serta
upaya mencegah kemudharatan. dengan mempertimbangkan S kemaslahatan
pokok manusia vaitu kemaslahatan Agama, akal pikiran, keturunan, jiwa dan
harta. Akibat dari dikabulkannya permohonan dispensasi vaitu timbulnya hak dan
kewajiban suami dan istri,

Kata Kunci : Pengadilan Agama, Dispensasi, Perkawinan Di Bawah Umur
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ABSTRACT
THE REVIEW OF JURIDIS DISPENSATION OF RELIGIOUS COURTS ON
UNDERAGE MARRIAGE
(A CASE STUDY OF MEDAN RELIGIOUS COURTS)
BY:
NUR ANISA
REG. No.: 14.840.0137
MAJOR: CIVILITY

The State provides marriage dispensation for prospective married couples
who according to religious law have met the requirements for marriage but
according to national law has not been eligible to be able to marry as what is
written in Pasal 7 ayat 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 about Marriage.
The problems that will be discussed in this research are: 1) What is the role of the
Medan Religious Court in giving underage marriage dispensation. 2) What
factors cause the Medan Religious Court to provide dispensation for underage
marriage. 3) What is the legal effect of the dispensation of the Medan Religious
Court on underage marriage. Marriage is an inner bond between a man and a
woman as a husband and wife in order to form a happy and eternal family
(housewifery) based on the One Supreme Godhead. Religious Court as one of
Judicial executive authority in Indonesia was juridical formally born based on
Undang-Undang Number 7 Year 1989 which has been amended with Undang-
Undang Number 3 of 2006, and lastly amended by Undang-Undang Number 50
Year 2009. This research is compiled by using normative juridical research
method which is a research method that use various secondary data. The nature
of this research is descriptive analytical research where the researcher describes
a legal event or legal conditions as what it is. The study was conducted in
Religious Court Class 1-4 Medan on Jalan Sisingamangaraja Km. 8.8 No. 198
Timbang Deli Medan Amplas. The data collection techniques used in conducting
this research are Bibliography Research (Research Library) and interviews. The
results of the discussions conducted in the Religious Courts of Class IA Medan is
that to grant a dispensation is an absolute power of the Religious Courts as
stipulated in Pasal 49 Undang-Undang No. 7 Year 1989 concerning Religious
Courts which has been amended by Undang-Undang No. 3 Year 2006 and
Undang-Undang No. 50 Year 2009. The judge put the concept of maslahat
mursalah, the consideration of kindness, rejection of damage in society and the
effort to prevent kemudharatan, as a priority, by taking into consideration the five
basic human benefits of the good of Religion, reason, descent, soul and property.
Due to the granting of the dispensation petition, the rights and obligations of
husbands and wives arise.

Keywords: Religious Court, Dispensation, Underage Marriage
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Takdir hidup berkelompok dalam suatu gugus vang disebut masyarakat,
kenyataannya banvak membawa kegunaan. Berjuta-juta manfaat dapat direguk
oleh manusia lewat hidup bersama, baik dalam urusan pemenuhan kebutuhan raga
ataupun jiwanya. Bahkan cara hidup berdampingan serta berinteraksi dengan
sesamanya, kian menjadi mudah memenuhi segala jemis kebutuhan vang
diperlukan.

[nteraksi antar anggota kelompok, terbukti dapat mewujudkan jaringan
eksklusif untuk membentuk pola pemenuhan kebutuhan vang amat efisien.
Berhimpun sebagai kelompok sosial, ternyata dapat menghasilkan perbincangan
kisah panjang seolah tanpa mengenal ujung dan tak terlacak mana pula
pangkalnya.*

Manusia pada awalnya diciptakan seorang dirt oleh sang pencipta, namun
manusia memiliki naluri untuk selalu hidup dengan orang lain. Dari segi inilah
dapat dikatakan manusia tidak dapat hidup sendiri, setiap manusia past
membutuhkan individu yang lain dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
hidup. Banyak macam kebutuhan hidup yang diperlukan manusia, salah satunva
vakni kebutuhan akan hidup bersama dengan pasangan serta dan kebutuhan
biologis.

Kebutuhan biologis merupakan salah satu naluri kemanusiaan yang secara
fitrah diberikan Allah kepada setiap hambanya baik pria maupun wanita. Untuk
memenuhi tuntutan naluri ini, Allah telah memberikan batasan dan aturan vang

legal, melalut perkawinan. Perkawinan merupakan institusi yang sangat penting

2 Moch Isnaeni, 2016, Hukum Perkawinan Indonesia, Bandung, Refika Aditama, Him 2.
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dalam masyarakat. Eksistensi institusi ini adalah melegalkan hubungan hukum
antara seorang laki-laki dengan seorang wanita.’

Seseorang vang melaksanakan perkawinan yang sah, pada dasarnya
merupakan suatu bentuk motivasi hubungan biologis yang bertanggung jawab.
Hubungan biologis antara suam istrt merupakan salah satu dari 1krar perkawinan.
yvang mereka ucapkan. Bahkan lebih jauh lagi, dengan adanya hubungan biologis
sesungguhnya kedua belah pihak antara suami istri tersebut telah mengokohkan
bangunan rumah tangga dan menguatkan jalinan cinta kasith vang telah mereka
bina bersama.

Walaupun bukan termasuk tujuan utama, tetapr pemenuhan kebutuhan
biologis memegang peranan yang sangat penting dalam sebuah perkawinan.
Karena dengan terpenuhinya kebutuhan int maka tujuan lain perkawinan dapat
terpenuht juga, seperti proses regenerasi.

Kodrat manusia sebagai makhiuk vang diciptakan dengan penggolongan
jenis kelamin pria dan wanita, satu dengan yang lain akan saling tertarik untuk
kemudian mempersatukan diri dalam 1katan perkawinan.

Model tatanan kehidupan masyarakat mulai yang sederhana sampai
dengan vang modern, perkawinan sebagai suatu lembaga, selalu dianggap sakral.
Ini dapat dipahami karena dengan perkawinan tersebut, selain untuk memenuhi
kebutuhan biologis. dimaksudkan dari perkawinan itu akan lahir anak keturunan
vang tentunya diharapkan dapat meneruskan kehidupan manusia secara

berkelanjutan. Tak pelak, urusan kawin akhirnva acap dilaksanakan dengan

* Salim H, S.. 2016, Pengantar Hukum Perdarta Tertulis (BW), Jakarta, Sinar Grafika,

Himol.
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Disamping definisi yang diberikan oleh Undang-Undang Nomor [ Tahun
1974 diatas, Kompilasi Hukum Islam di [ndonesia memberikan definist lain vang
tidak lain mengurangi arti-arti definisi undang-undang tersebut, namun bersifat
menambah penjelasan, dengan rumusan sebagai berikut:

“Perkawinan menurut Islam adalah pernikahan, vaitu akad vang sangat kuat atau
miitsagan  ghalizhan untuk menaati perintah  Allah dan melaksanakannya
merupakan ibadah.”

Ungkapan: akad yvang sangat kuat atau miitsaqan ghalizhan merupakan
penjelasan dan ungkapan “ikatan lahir batin” vang terdapat dalam rumusan
undang-undang yang mengandung arti bahwa akad perkawinan itu bukanlah
semata perjanjian vang bersifat keperdataan. Ungkapan untuk menaati perintah
Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah, merupakan penjelasan dari
ungkapan “berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa” dalam undang-undang. Hal
ini lebih menjelasakan bahwa perkawinan bagi umat islam merupakan peristiwa
agama dan oleh karena itu orang yang melaksanakannya telah melakukan
perbuatan ibadah.'?

Karena perkawinan merupakan salah satu bentuk ibadah. maka tentu saja
setiap orang ingin melaksanakannya tanpa terkecuali para remaja vang yang
masih dibawah umur. Masa remaja merupakan masa dimana perasaan vang
dimiliki oleh seseorang, mulai berkembang menjadi kompleks. Berbagai perasaan
sepertt perasaan sosial, etis dan ekstetis, mendorong remaja untuk lebih
memahami kehidupan sehari-har dalam lingkungannya.

Perasaan yang dipengaruhi kehidupan yang agamis, akan mendorong
remaja tersebut lebih dekat kearah kehidupan religius. Sebaliknya, remaja yang
kurang mendapatkan pendidikan dan ajaran agama akan lebih mudah didorong

oleh nafsu sosial. Hal in1 dikarenakan masa remaja merupakan masa kematangan

sosial, memiliki rasa ingin tahu yang lebih besar, dan lebth mudah terjerumus

\2 Ihicd Hlm 40-41
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kearah seksual yang negatif yaitu hubungan seks sebelum menikah. Karena
pemahaman terhadap norma-norma agama, kesusilaan, kesopanan mulai
drabaikan.

Hubungan seks sebelum menikah bagi remaja atau tidak dengan pasangan
vang sah di dalam Islam dikenal dengan istilah zina. Zina dapat terjadi akibat
kurangnya pengendalian dirt dalam berinteraksi dengan lawan jenis vang bukan
mahramnya secara bebas dan tidak terkontrol atau selalu berdua-duaan antara
laki-laki dan perempuan diluar batas dan waktu yang wajar.

Zina merupakan salah satu dosa besar, bahkan untuk mendekatinva saja
kita dilarang, hal tersebut seperti vang terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al-lsra
avat 32:

“Dan janganlah kamu mendekati zina, Sesungguhnya zina 1tu adalah perbuatan
vang keji, dan suatu jalan yang buruk™.

Manusia diciptakan dengan fitrah ingin hidup dengan pasangan dan
menyalurkan kebutuhan biologisnva. Tanpa terkecuali para remaja yang masih
dibawah umur, mereka memutuskan untuk melangsungkan perkawinan agar
dirinya terjaga dan terhindar dan perbuatan zina.

Al-Qur'an secara jelas tidak memuat keterangan pembatasan secara
khusus kapan sesorang diperbolehkan untuk melangsungkan perkawinan, tetapi
secara teori batasan seseorang diperbolehkan untuk melangsungkan perkawinan
bila telah baligh dan mampu memenuhi kewajiban-kewajiban dalam berumah
tangga. Pernikahan atau perkawinan di Indonesia sudah diatur dalam undang-
undang, salah satunya yaitu mengenai batasan umur atau usia seseorang untuk

menikah.
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3. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak
Dalam Pasal 1 avat (2) menentukan bahwa anak adalah seseorang vang belum
mencapal umur 21 (dua puluh satu) tahun dan belum pernah kawin.

4. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (BW)
Pasal 330 KUHPerdata memberikan pengertian anak adalah orang yang belum
dewasa dan seseorang yang belum mencapai usia batas legitimasi hukum
sebagai subjek hukum atau layaknya subjek hukum nasional yang ditentukan
oleh perundang-undangan perdata.

Pengertian anak memiliki arti yang sangat luas, anak dikategorikan
menjadi beberapa kelompok usia, yaitu masa anak-anak (berumur 0-12 tahun),
masa remaja (berumur 13-20 tahun), dan masa dewasa (21-25 tahun). Sedangkan
vang diartikan anak dibawah umur adalah seseorang yang masih dibawah usia
tertentu dan belum dewasa serta belum kawin.

Dalam Pasal 29 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (BW), seseorang
dapat melangsungkan perkawinan saat pihak laki-laki telah berusia 18 tahun serta
pthak perempuan berusia 15 tahun, sedangkan dalam ketentuan Pasal 7 ayat |
Undang-Undang Nomor | Tahun 1974 tentang perkawinan, disebutkan bahwa
perkawinan akan diizinkan apabila pthak pihak dari suami sudah mencapat umur
19 tahun, serta pihak dari perempuan sudah mencapai umur 16 tahun. Berdasarkan
ketentuan Pasal di atas, yang dimaksud perkawinan di bawah umur adalah,
perkawinan yang dilakukan sebelum pihak pria mencapair vmur 19 tahun, serta
pthak wanita mencapati usia 16 tahun.

Pembatasan mengenai usia melangsungkan perkawinan tentu saja menjadi

sebuah permasalahan bagi para remaja yang masih di baawah umur untuk
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bahwa pengadilan Agama bertugas dan berwenang memeriksa, memutus, dan
menyvelesatkan perkara ditingkat pertama antara orang-orang vang beragama islam
dan salah satunya vaitu di bidang perkawinan. Dalam penjelasan Pasal 49
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama kewenangan Pengadilan Agama
dalam bidang perkawinan salah satunya meliputi dispensasi kawin. Bagi
seseorang yang ingin mengajukan dispensasi kawin dapat mengajukannya kepada
lembaga yang berwenang yaitu Pengadilan Agama.

Berdasarkan hal vang diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk
mempelajari, memahami, dan meneliti secara lebth mendalam mengenal
dispensasi vang diberikan Pengadilan Agama terhadap pernikahan di bawah umur.
Selanjutnya peneliti menyusunnya dalam suatu penulisan hukum yang berjudul:
“TINJAUAN YURIDIS DISPENSASI PENGADILAN AGAMA
TERHADAP PERKAWINAN DI BAWAH UMUR (Studi di Pengadilan
Agama Medan)”.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraitkan diatas maka
dapat diidentifikasi berbagai permasalahan diantaranva sebagai berikut:

1. Peranan Pengadilan Agama Medan terhadap pemberian dispensasi

perkawinan di bawah umur.

2. Proses penyelesaian terhadap perkawinan di bawah umur pada Pengadilan
Agama Medan.
5. Akibat hukum terhadap pemberian dispensasi Pengadilan Agama Medan
terhadap perkawinan di bawah umur,
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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4. Faktor-faktor apa saja vang menyebabkan Pengadilan Agama Medan
memberikan dispensasi dalam perkawinan di bawah umur,

5. Bentuk pemberian dispensasi dalam perkawinan di bawah umur pada
Pengadilan Agama Medan.

[.3. Pembatasan Masalah

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian skripsi 1ni yang bertujuan

agar tidak terjadinya permasalahan yang akan di bahas vaitu:

1. Penelitian ini dilaksanakan pada Lembaga Pengadilan Agama Medan.

2. Penelitian 1t terbatas pada peranan Pengadilan Agama Medan terhadap
pemberian dispensasi perkawinan di bawah umur dan faktor-faktor apa saja
vang menyebabkan Pengadilan Agama Medan memberikan dispensasi dalam

perkawinan di bawah umur..

[9%]

Penelittan im dilakukan untuk mengetahui akibat hukum dan pembernan
dispensasi oleh Pengadilan Agama medan terhadap perkawinan di bawah
umur,
1.4. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini:
I. Bagaimana peranan Pengadilan Agama Medan terhadap pemberian dispensasi

perkawinan di bawah umur.

o

Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan Pengadilan Agama Medan
memberikan dispensasi dalam perkawinan di bawah umur.
3. Bagaimana akibat hukum terhadap pemberian dispensasi Pengadilan Agama

Medan terhadap perkawinan di bawah umur.
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1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak di capai dalam penelitian vang peneliti lakukan
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahur peranan Pengadilan Agama Medan terhadap pemberian

dispensasi perkawinan dibawah umur.

|89

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan Pengadilan
Agama Medan memberikan dispensasi dalam perkawinan di bawah umur,
3. Untuk mengetahui akibat hukum terhadap pemberian dispensasi Pengadilan
Agama Medan terhadap perkawinan dibawah umur.

1.5.2. Manfaat Penelitian

Manfaat vang dapat diambil dart penelitian yvang peneliti lakukan int
antara lain :
1. Secara Teoritis

Penelitian 1ni diharapkan dapat menjadi bahan informasi hukum bag:
akademisi bidang hukum, khususunva mengenai pelaksanaan dispensast
Pengadilan Agama Medan terhadap perkawinan di bawah umur, Selain itu,
diharapkan dapat menjadi bahan menambah wawasan ilmu hukum bidang perdata
bagi masyarakat umum.
2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan masukan bagi semua
pthak vang berkaitan dan kalangan akademisi untuk menambah wawasan dalam

bidang hukum keperdataan. Dengan adanva penelitian in1 diharapkan dapat
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meninggal dunia atau dalam keadaan tidak mampu untuk menyatakan
kehendaknya, maka izin diperoleh dari wali orang yang memelihara atau
keluarga yang mempunyai hubungan darah dalam garis keturunan lurus ke
atas selama mereka masih hidup dan dalam keadaan menyatakan
kehendaknya. Dalam hal ada perbedaan antara orang-orang yang dimaksud
dalam ayat (2), (3) dan (4) pasal ini, atau salah seorang atau lebih diantara
mereka tidak menyatakan pendapatnya, maka Pengadilan dalam daerah
tempat tinggal orang yang akan melangsungkan perkawinan atas permintaan
orang tersebut dapat memberikan ijin setelah lebih dahulu mendengar orang-
orang yang tersebut dalam ayat (2), (3) dan (4) dalam pasal ini. Ketentuan
tersebut ayat (1) sampai dengan ayat (5) pasal ini berlaku sepanjang hukun
masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu dari yang bersangkutan
tidak menentukan lain.

2. Perkawinan hanya diizinkan bila piha pria mencapai umur 19 (sembilan
belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 (enam belas) tahun.
Dalam hal penyimpangan dalam ayat (1) pasal ini dapat minta dispensasi
kepada Pengadilan atau pejabat lain yang diminta oleh kedua orang tua pihak
pria atau pihak wanita. Ketentuan-ketentuan mengenai keadaan salah seorang
atau kedua orang tua tersebut Pasal 6 ayat (3) dan (4) undang-undang ini,
berlaku juga dalam hal permintaan dispensasi tersebut ayat (2) pasal ini

dengan tidak mengurangi yang dimaksud dalam Pasal 6 ayat (6).

o

Perkawinan dilarang antara dua orang yang :

a. Berhubungan darah dalan garis keturunan lurus ke bawah atau ke atas;
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penyimpangannya. Ketentuan Pasal 7 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan Dalam Pasal 7 ayat (2) disebutkan bahwa
penyimpangan terhadap ketentuan ayat (1) mengenai batas usia minimal untuk
menikah, dapat meminta dispensasi kepada Pengadilan Agama atau pejabat lain
yang ditunjuk oleh kedua orang tua pihak laki- laki maupun pihak perempuan.

Perkawinan di bawah umur menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan dibatasi dengan ukuran umur. Artinya bahwa setiap pria
dan wanita yang belum mencapai batasan umur yang ditetapkan tidak boleh
melangsungkan perkawinan, meskipun ada lembaga dispensasi perkawinan.
Apabila perkawinan dilangsungkan di bawah batasan umur tersebut maka pria dan
wanita dapat dinyatakan melakukan perkawinan di bawah umur.
2.1.3.1. Perkawinan Di Bawah Umur dalam Kompilasi Hukum Islam

Berdasarkan hukum Islam tidak terdapat kaidah-kaidah yang sifatnya
menentukan batas umur perkawinan. Hukum Islam tidak melarang terjadinya
perkawinan di bawah umur 19 tahun bagi pria atau 16 tahun bagi wanita. Pada
kenyataannya, dikalangan umat Islam jika terjadi hal-hal yang darurat perkawinan
dilangsungkan saja oleh pihak keluarga kedua calon mempelai atau salah satu
pihak, yaitu dari pihak wanita, dengan memenuhi hukum perkawinan Islam yang
dilaksanakan bersama petugas agama terutama petugas pencatatan nikah di tempat
kediaman bersangkutan.

Kompilasi Hukum Islam memuat aturan yang kurang lebih sama dengan
aturan yang dimuat oleh Undang-Undang Perkawinan. Batas usia kawin dalam
Pasal 15 Kompilasi Hukum I[slam sama dengan Pasal 7 Undang-Undang
Perkawinan.
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Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan disebutkan definisi
perkawinan, sebagai berikut:

“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”

Dalam Pasal 29 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (BW), seseorang
dapat melangsungkan perkawinan saat pihak laki-laki telah berusia 18 tahun serta
pihak perempuan berusia 15 tahun, sedangkan dalam ketentuan Pasal 7 ayat 1
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, disebutkan bahwa
perkawinan akan diizinkan apabila pihak dari laki-laki sudah mencapai umur 19
tahun, serta pihak dari perempuan sudah mencapai umur 16 tahun. Berdasarkan
ketentuan Pasal di atas, yang dimaksud perkawinan di bawah umur adalah,
perkawinan yang dilakukan sebelum pihak pria mencapai umur 19 tahun, serta
pihak wanita mencapai usia 16 tahun.

Pembatasan mengenai usia melangsungkan perkawinan tentu saja menjadi
sebuah permasalahan bagi para remaja yang masih dibaawah umur untuk
melangsungkan perkawinan. Terkait dengan permasalahan perihal perkawinan
yang terjadi dalam masyarakat Negara berusaha untuk memberikan kemudahan
agar dapat menampung dan menyelasaikan semua permasalahn tersebut. Salah
satu diantaranya adalah mengenai pemberian dispensasi nikah seperti ketentuan
Pasal 7 ayat 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan,
disebutkan bahwa dalam hal penyimpangan terhadap ayat (1) Pasal ini dapat
meminta dispensasi kepada Pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua

orang tua pihak pria maupun wanita.
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ilmiah, artikel ilmiah, media massa, dan jurnal hukum yang berhubungan

dengan materi yang dibahas dalam proposal skripsi ini.

a. Bahan hukum primer, dalam penulisan skripsi ini yang menjadi bahan
hukum primer adalah Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tantang
Perkawinan dan Undang-Undang No. 3 Tahun 2006 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama dan
Kompilasi Hukum Islam.

b. Bahan hukum sekunder, dalam penelitian ini bahan hukum sekunder
yang digunakan meliputi: Buku-buku ilmiah di bidang hukum; Makalah-
makalah; Jurnal ilmiah; Artikel ilmiah.

c. Bahan hukum tersier, dalam penelitian ini bahan hukum tersier yang
digunakan meliputi: Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI); Kamus
Hukum; Situs-situs internet yang berkaitan dengan dispensasi Pengadilan

Agama terhadap perkawinan di bawah umur.

[

Field Research (Penelitian Lapangan) yaitu dengan melakukan penelitian
langsung ke lapangan. Dalam hal ini peneliti langsung melakukan penelitian
ke Pengadilan Agama Medan dengan cara [Interview (Wawancara).
Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan
berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancara
adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat dari narasumber yang
terpercaya. Wawancara dilakukan dengan cara penyampaian sejumlah

pertanyaan dari pewawancara kepada narasumber.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

1. Kewenangan mengadili Pengadilan Agama adalah memeriksa, memutus, dan
menyelesaikan perkara ditingkat pertama antara orang-orang yang beragama
Islam salah satunya dibidang perkawinan berdasarkan hukum islam.
Dispensasi perkawinan di bawah umur merupakan perkara yang termasuk
dalam perkara perkwaninan, oleh karena itu kekuasaan untuk memberikan
dispensasi merupakan kekuasaan mutlak Pengadilan Agama sebagaimana
diatur dalam Pasal 49 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang
Peradilan Agama vyang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun
2006 dan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009. Pengadilan Agama
Medan. Produk Pengadilan Agama yang diberikan dalam urusan dispensasi
perkawinan dibawah umur ini yaitu berupa penetapan.

2. Berdasarkan Pasal 7 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, hakim diberi kewenangan untuk mengabulkan permohonan
dispensasi usia perkawinan. Dalam mengabulkan permohonan dispensasi
hakim diberi kewenangan untuk melakukan pertimbangan. Hakim
mengedepankan konsep maslahahat murshalah yaitu pertimbangan kebaikan
dan menolak kerusakan dalam masyarakat serta upaya mencegah
kemudharatan. dengan mempertimbangkan 5 kemaslahatan pokok manusia
yaitu kemaslahatan Agama, akal pikiran, keturunan, jiwa dan harta.

3. Akibat dari dikabulkannya permohonan dispensasi perkawinan di bawah
umur yang berupa penetapan Pengadilan Agama yaitu pria yang belum
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berumur 19 tahun dan calon pengantin wanita belum berumur 16 tahun dapat
melangsungkan perkawinan akibat yang ditimbulkan dari perkawina yang
terjadi yaitu timbulnya hak dan kewajiban suami dan istri. Hak dan kewajiban
suami istri diatur secara tuntas dalan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan dalam satu Bab VI serta dalam Kompilasi Hukum Islam
Pasal 77-78.

5.2. Saran

1. Dalam menjalankan kewenangannya diharapkan Pengadilan Agama dapat
memberikan kepastian hukum dan juga keadilan. Penekanan pada asas
kepastian hukum lebih bernuansa pada terciptanya keteraturan dan ketertiban
dalam masyarakat. Penekanan pada asas keadilan, berartt hakim harus
mempertimbangkan hukum yang hidup dalam masyarakat, yang terdiri atas
kebiasaan dan ketentuan hukum yang tidak tertulis. Dalam hal ini harus
dibedakan rasa keadilan menurut individu, kelompok, dan masyarakat. Selain
itu, keadilan dari suatu masyarakat tertentu, belum tentu sama dengan rasa
keadilan masyarakat tertentu yang lainnya.

2. Dalam penjelasan Pasal 7 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 disebutkan
bahwa untuk menjaga kesehatan suami-istri dan keturunan, perlu ditetapkan
batas-batas umur perkawinan. Seharusnya jika pembatasan usia seseorang
dapat melangsungkan perkawinan hanya untuk menjaga kesehatan suami-istri
dan keturunan seharusnya Pengadilan Agama Medan dalam mengabulkan
permohonan dispensasi perkawinan di bawah umur harus memperhatikan dari

segi medis bahwasannya sesorang -yang di bawah umur yang ingin menikah
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